PERANCANGAN SEPATU UNTUK PEREMPUAN
"BERKAKI LEBAR"

PERANCANGAN

Oleh:
Wanda
2010181027

PROGRAM STUDI S-1 DESAIN PRODUK
JURUSAN DESAIN FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
2025



i

PERANCANGAN SEPATU UNTUK PEREMPUAN
"BERKAKI LEBAR"

PERANCANGAN

Oleh:
Wanda
2010181027

Tugas Akhir ini Diajukan kepada Fakultas Seni Rupa dan Desain
Institut Seni Indonesia Yogyakarta Sebagai
Salah Satu Syarat untuk Memperoleh
Gelar Sarjana S-1 dalam Bidang
Desain produk

2025



il

HALAMAN PENGESAHAN

Tugas Akhir Berjudul:

PERANCANGAN SEPATU UNTUK PEREMPUAN "BERKAKI LEBAR",
diajukan oleh Wanda 2010181027, Program Studi S-1 Desain Produk, Jurusan
Desain, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, telah
dipertanggungjawabkan di depan Tim Penguji Tugas Akhir pada tanggal 7 Januari

2025, dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima.

Endr6 Tri Susan‘{,S.Sn., M.Sn.
NIP 196409211994031001

Pembimbing Il/Anggota

Silvya B.A. Candtadewi, S.Ds.. M.Ds.
NIP 199408242022032024

Cognate/ Anggota

Drs. Baslﬁgo Banindro, M:Sn.
NIP 196505221992031003

Program Desa(in Produk

Eudro Tri Susanto, S.Sn., M.Sn.
NIP 196409211994031001

Ketua Jurusan Pesain

¥
Setya Budi Astanto, S.Sn., M.Sn.
NIP 197301292005011001




v

KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas berkah
dan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir Perancangan
yang berjudul PERANCANGAN SEPATU UNTUK PEREMPUAN
"BERKAKI LEBAR" dengan baik. Laporan tugas akhir ini disusun sebagai salah
satu syarat kelulusan program Sarjana Desain Produk di Institut Seni Indonesia
Yogyakarta.

Permasalahan "berkaki lebar" telah dialami oleh banyak perempuan, namun
sering diabaikan sehingga dapat menyebabkan permasalahan pada kaki pengguna.
Selain itu, banyak perempuan dengan kondisi ini kesukaran menemukan sepatu
yang sesuai, karena produk di pasaran umumnya tidak dirancang untuk memenuhi
kebutuhan "berkaki lebar". Oleh karena itu, perancangan ini bertujuan untuk
menghadirkan solusi berupa produk sepatu. yang dirancang khusus untuk
perempuan "berkaki lebar". Produk yang dirancang berupa sneakers dengan size 38
dan 41, bertujuan untuk pengguna dengan rentang usia 20 tahun (dewasa awal) —
60 tahun (lanjut usia). Konsep desain yang digunakan mengacu pada user
experience dan gaya minimalis, dengan fokus pada fleksibilitas untuk mendukung
berbagai aktivitas, kenyamanan, keamanan, dan-ergonomi. Elemen dekoratif dan
tekstur yang diminimalkan agar desain tetap fungsional namun tetap estetis. Penulis
menyadari bahwa laporan tugas akhir Perancangan ini masih memiliki kekurangan,
baik dalam penulisan ataupun perancangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan
kritik dan saran yang membangun agar hasil perancangan ini dapat lebih bermanfaat
bagi masyarakat, institusi, dan pengembangan pribadi di masa mendatang.

Terima kasih.
Yogyakarta, Januari 2025
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PERANCANGAN SEPATU UNTUK "PEREMPUAN BERKAKI LEBAR"

Wanda

ABSTRAK

Perempuan dengan lebar telapak kaki > 10 cm sering menghadapi
permasalahan dalam menemukan sepatu yang sesuai, sehingga menyebabkan rasa
tidak nyaman ketika mengenakan sepatu dengan ukuran terlalu besar atau terlalu
kecil. Perancangan ini bertujuan mendapatkan sepatu sneakers khusus untuk
perempuan "berkaki lebar", dengan fokus pada kenyamanan, keamanan,
fleksibilitas, dan daya tarik desain agar dapat diterima oleh berbagai kalangan.
Metode double diamond digunakan sebagai acuan untuk memastikan proses
eksperimen berlangsung secara terstruktur dan terperinci. Berdasarkan data
antropometri kaki responden, ukuran 38 dan 41 merupakan ukuran yang dominan
dipilih oleh perempuan "berkaki lebar", sehingga perancangan difokuskan pada
kedua ukuran tersebut. Analisis lebih lanjut berdasarkan preferensi pengguna
menghasilkan lima variasi ukuran sepatu, yaitu 38-42. Hasil produk dapat diterima
oleh perempuan Indonesia-dalam rentang usia-20-60 tahun, serta memberikan
kontribusi pada pengembangan produk sepatu yang lebih inklusif bagi produsen di

industri alas kaki.

Kata kunci: Sepatu sneakers, kaki lebar, kenyamanan, dan keamanan.
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SHOE DESIGN FOR "WIDE-FOOTED" WOMEN

Wanda

ABSTRACT

Women with foot widths exceeding 10 cm often face difficulties in finding
suitable footwear, leading to discomfort when wearing shoes that are either too
large or too small. This design aims to create sneakers specifically for women with
wider feet, focusing on comfort, safety, flexibility, and an attractive design that
appeals to a broad audience. The double diamond method was used as a reference
to ensure the experimental process was structured and detailed. Based on the
anthropometric data of respondents’feet, sizes 38 and 41 were identified as the most
commonly chosen by women with wider feet, making these sizes the focus of the
design process. Further analysis based on user preferences resulted in five size
variations, ranging from 38 to 42. The final product is well-accepted by Indonesian
women aged 20—60 years and contributes to the development of more inclusive

footwear products for manufacturers in the footwear industry.

Keywords: Sneakers, wide feet,.comfort, and safety.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fashion merupakan trend yang tidak pernah habis. Menurut Basuki
(2010), fashion adalah ekspresi yang diungkapkan sesuai dengan perkembangan
dan memiliki sifat yang dinamis. Fashion dibentuk oleh pengaruh ratusan gaya,
perpaduan estetika, dan mode yang muncul secara teratur sehingga fashion akan
terus berkembang. Fashion dapat menciptakan sarana komunikasi untuk
menyampaikan tentang gaya seseorang dan meningkatkan kepercayaan diri.
Salah satu aksesoris pelengkap pada fashion adalah produk sepatu. Sepatu
dikategorikan sebagai kebutuhan primer yang digunakan untuk melindungi kaki
dalam kebutuhan sehari-hari (Basuki, 2010).

Intensitas penggunaan sepatu sebagai kebutuhan pokok, membuat
permintaan pasar terus.  meningkat. Data ‘tahun 2016 menunjukkan
perkembangan industri sepatu  di ~ Indonesia mencapai 8,15 %
(Notordinaryblogger, 2022). Menurut - Direktur Jenderal Industri Kecil,
Menengah, dan Aneka (IKMA), Kementerian Perindustrian (Kemenperin)
Gusti Wibawaningsih (2019) menyatakan bahwa, industri sepatu di Indonesia
memperoleh peringkat keempat di dunia dengan kuantitas 1,4 miliar pasang
sepatu pada tahun 2018. Angka tersebut adalah 4,6% output keseluruhan produk
sepatu di dunia. Angka tersebut terus meningkat karena ekspor sepatu mencapai
4,13%, pada tahun 2017 dengan keuntungan US$ 4,91 miliar. Pada tahun 2018
angkanya meningkat menjadi US$ 5,11 miliar, dan meningkat kembali di tahun
2019 sebesar US$ 6,5 miliar. Diperkirakan empat tahun yang akan datang angka
keuntungan ekspor sepatu di Indonesia dapat mencapai US$ 10 miliar
(Kemenperin, 2019).

Sepatu harus memerhatikan aspek kenyamanan untuk memenuhi aspek
fungsional. Faktanya masih terdapat individu-individu yang mengalami
permasalahan dalam mencari sepatu sesuai dengan ukuran kaki pengguna.
Permasalahan tersebut dapat mengurangi performa dari produk sepatu.

Sementara itu, salah satu parameter kenyamanan adalah menggunakan sepatu



sesuai ukuran, sesuai ukuran yang dimaksud di sini adalah tidak terlalu kecil
dan tidak terlalu besar (Potteri dan Perry, dalam Wiguna, 2019).

Penggunaan sepatu dengan ukuran terlalu kecil dalam jangka panjang,
dapat menyebabkan luka, dan penyakit seperti tendonitis achilles, bunions,
kapalan, kelainan bentuk jari kaki, serta nyeri tumit (Hettigama, dkk., 2016).
Sementara itu, penggunaan sepatu dengan ukuran terlalu besar dapat
mempengaruhi kecepatan berjalan, memperpendek panjang langkah, dan
menyebabkan pola gaya berjalan yang kurang teratur (Jellema, dkk., 2019).
Dalam praktiknya, penentuan ukuran sepatu dapat menggunakan rumus,
sehingga setiap brand sepatu memiliki pedoman khusus dalam menentukan
ukuran panjang dan lebar sepatu. Seperti pedoman ukuran sepatu dari Eropa
(EU) yaitu 35; 36; 36,5; 37; 37,5; dst., Amerika (US) yaitu 5; 5,5; 6; 6,5; 7; dst.,
Inggris (UK) yaitu 3; 3,5; 4; 4,5;5; dst. Acuan utama dalam pedoman ukuran
sepatu masih menitik -beratkan pada ukuran panjang kaki (Waskito &
Wahyuning, 2019). Keadaan tersebut memicu permasalahan dalam penyesuaian
lebar kaki, karena tidak ada pedoman khusus yang dijadikan acuan. Dengan kata
lain, aspek lebar kaki kurang dipertimbangkan dalam pembuatan rumus ukuran
sepatu. Menurut survei "BlitzResults", produksi sepatu dari hasil industri tidak
memiliki ukuran dan standar sepatu, sehingga pengguna akan menentukan
sendiri ukuran sepatu dan kenyamanan untuk memenuhi kebutuhan (Smith,
2024). Lebar sepatu kurang diperhatikan sehingga menjadi permasalahan
tersendiri terhadap individu-individu yang memiliki "kelainan" ukuran lebar
kaki dari individu "normal". Menurut Agus (2023), kaki lebar dapat dilihat dari
perbedaan lebar telapak kaki dengan patokan ukuran 10 cm sebagai angka
maksimal untuk lebar kaki normal. Berdasarkan pernyataan agus (2023),
individu yang memiliki lebar kaki > 10 cm dapat dikatakan berkaki lebar.

Berkaki lebar secara anatomis merupakan keadaan kaki depan yang
memiliki ukuran tulang lebih besar atau lebih lebar di antara tulang falang dan
tulang metatarsus. Tulang falang adalah tulang telapak kaki pada bagian jari;
tulang ibu jari terdiri dari falang proksimal dan distal; tulang telunjuk hingga
tulang kelingking kaki terdiri dari falang proksimal, falang tengah, dan falang

distal. Tulang metatarsus adalah lima tulang panjang yang terletak antara tulang



tarsus (dekat pergelangan kaki) dan falang (tulang jari kaki). Tulang metatarsus
terdiri dari metatarsus | hingga metatarsus V. Oleh karena itu, tulang metatarsus
| berada di bawah ibu jari dan bergerak lateral menuju metatarsus V di bawah
jari kelingking (Basuki & Wiryodiningrat, 2008).

Untuk membuktikan permasalahan "berkaki lebar" dilakukan penjajakan
kepada beberapa pengguna produk sepatu dari berbagai usia, brand, dan jenis
sepatu yang dimiliki. Pengguna pertama adalah seorang perempuan yang
mengenakan sepatu "kanky" dengan size 41, yang memiliki panjang 26,5 cm
dan lebar (luar) £ 12 cm. Ukuran lebar kaki pengguna mencapai 11 cm,
sehingga ukuran tersebut sesuai dengan lebar sepatu, tetapi untuk panjang
sepatu tidak sesuai dengan panjang kaki pengguna, karena ukuran sepatu terlalu
panjang.

Permasalahan pengguna kedua terjadi pada seorang perempuan yang
mengenakan sepatu "new balance" dengan size 39. Ukuran lebar kaki pengguna
adalah 10,1 cm dan panjang 23,8 cm. Pengguna menyampaikan bahwa panjang
kakinya sesuai dengan ukuran panjang sepatu, tetapi merasa sesak pada bagian
lebar sepatu. Model sepatu yang digunakan relatif elastis sehingga berubah
mengikuti pola kaki pengguna dan-mengurangi-estetika.

Pengguna ketiga-adalah seorang perempuan yang mengenakan sepatu
"LEV" ukuran 41. Ukuran lebar kaki 12 ¢cm dan panjang 25 cm. Pengguna
menyadari bahwa memiliki kaki-yang lebar dan mengalami kesukaran ketika
mencari sepatu sesuai dengan ukuran kakinya. Ketika pengguna mengenakan
sepatu dengan ukuran 40, dirasa sesak ketika digunakan. Solusi dari
permasalahan tersebut harus naik ke ukuran 41 dan menimbulkan masalah lain
yaitu terlalu longgar.

Permasalahan keempat terjadi pada seorang perempuan yang memiliki
ukuran panjang kaki 25,5 cm dan lebar 10,5 cm. Pengguna menyampaikan
bahwa belum menemukan ukuran sepatu yang pas, karena ukuran panjang
kakinya sesuai dengan size 41, tetapi lebar kakinya sesuai dengan size 43.
Sebagai alternatif, pengguna memilih menggunakan sepatu jenis combats boots
dari brand "PVO" dengan size 43. Sepatu "PVO" memiliki size 39-44 dan dapat
digunakan untuk pengguna "berkaki lebar". Berdasarkan permasalahan yang



telah disampaikan, keempat pengguna tersebut masuk dalam kategori "berkaki
lebar", sehingga memerlukan jalan keluar untuk mendapatkan panjang dan lebar
sepatu sesuai ukuran.

Semua responden yang disurvei menggunakan sepatu sneakers, dengan
ini sepatu sneakers sedikit membantu pemecahan masalah bagi pengguna yang
memiliki kaki lebar. Namun, masih dijumpai permasalahan dari aspek panjang
dan lebar sepatu yang tidak selalu selaras. Selain itu sneakers banyak digunakan
karena berbagai alasan. Menurut penelitian "Kurious dari Katadata Insight
Center (KIC)" menunjukkan bahwa pengguna memilih sepatu berjenis sneakers
karena dinilai dari aspek kenyamanan (81,7 % dari 399 responden), aspek harga
(63,9 % dari 399 responden), daya tahan (57,1 % dari 399 responden), merk
(38,1 % dari 399 responden), desain dan warna (68, 4 % dari 399 responden)
(Annur, 2023). Berdasarkan permasalahan di atas, terpikir untuk menciptakan
sebuah resolusi sepatu sneakers dengan desain khusus untuk individu-individu
yang mengalami permasalahan dalam mencari sepatu sesuai lebar kaki.

Sepatu sneakers memiliki  fleksibilitas' untuk mendukung berbagai
kegiatan dan dapat digunakan oleh semua kalangan. Tetapi, tidak semua sepatu
berjenis sneakers sesuai dengan ukuran kaki pengguna karena setiap merek
memiliki pedoman- size- yang berbeda, sehingga ukuran sepatu tidak dapat
dipukul rata. Menyadari keterbatasan ‘waktu dan untuk efisiensi, penulis
memilih sampel ukuran sepatu yang akan dibuat khusus untuk perempuan
"berkaki lebar". Berdasarkan data observasi menunjukkan bahwa penggunaan
sepatu sneakers didominasi ukuran 38 dan 41. Ukuran tersebut akan digunakan

sebagai contoh dalam proses eksperimen.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana merancang sepatu untuk perempuan "berkaki lebar" berjenis

sneakers size 38 & 41?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perancangan sepatu untuk perempuan "berkaki lebar" dari negara Indonesia
dengan rentang usia 20 tahun (dewasa awal) — 60 tahun (lanjut usia).

2. Perancangan untuk perempuan "berkaki lebar" dalam bentuk sepatu berjenis
sneakers.

3. Konsep yang digunakan adalah user experience yaitu konsep dengan
mementingkan interaksi pengguna dan produk. Perempuan "berkaki lebar"
membutuhkan sepatu yang sesuai dengan ukuran kaki, sehingga
perancangan dengan mementingkan kenyamanan dan keamanan pengguna
ketika menggunakan produk, sesuai dengan konsep yang digunakan.

4. Gaya yang digunakan adalah minimalis. Pada perancangan sepatu untuk
perempuan 'berkaki - lebar" akan -mengutamakan fungsionalitas dan
kesederhanaan. Desain menggunakan bentuk dan warna yang sederhana
untuk menciptakan tampilan yang bersih dan tidak berlebihan. Perancangan
ini akan memiliki elemen dekoratif dan tekstur yang minimal, sehingga hasil

produk lebih mengutamakan aspek ergonomi.

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Mendapatkan rancangan sepatu untuk perempuan "berkaki lebar"
berjenis sneakers size 38 & 41.
2. Manfaat
a. Mahasiswa
1) Mengetahui kendala yang dialami oleh pengguna perempuan
"berkaki lebar" ketika mencari size sepatu yang sesuai dengan kaki.
2) Mengetahui alternatif yang dilakukan oleh pengguna perempuan

"berkaki lebar" ketika mencari size sepatu yang sesuai dengan kaki.



3) Mengetahui cara membuat ukuran sepatu untuk perempuan "berkaki
lebar" antara size 38-41.

Institusi

Memberikan rekomendasi pada tugas akhir perancangan yang

membahas tentang perancangan sepatu untuk perempuan "berkaki

lebar".

Masyarakat

Membantu memberikan solusi kepada perempuan "berkaki lebar" yang

mengalami permasalahan ketika mencari sepatu.





